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ABSTRAK

Omah Iwak Badher Bank ialah salah satu destinasi wisata di Kabupaten Blitar yang dikelola
oleh POKMASWAS Fajar Bengawan. Penelusuran reviewer pada google.co.id mendapatkan total
77 orang pemberi ulasan dengan rata-rata rating 4.5. Penelitian ini bertujuan untuk menilai rating
destinasi terhadap responden terpilih, ialah mahasiswa S1 dan S3 Fakultas Perikanan dan Ilmu
kelautan UB Malang. Total responden berjumlah 46 mahasiswa, 33 ialah mahasiswa S1 dan 13
mahasiswa S3. Kedua kelompok responden mendapat kesempatan yang sama untuk mengunjungi
destinasi wisata. Rating dan penilaian terhadap destinasi dilakukan dengan memberikan 12 jenis
pertanyaan kepada masing-masing resonden. Hasil penelitian mendapatkan bahwa rating responden
mahasiswa S1 (3,7+0,57) dan S3 (3,7+0,48) lebih rendah dibandingkan dengan penilaian publik
(4,5). Hal ini menunjukkan kualitas destinasi yang menjadi perhatian mahasiswa lebih tinggi
dibandingkan dengan umum. Kesediaan membayar mahasiswa S1 (Rp. 150.000 Trip-1) pada
destinasi wisata relatif lebih rendah dibandingkan dengan mahasiswa S3 (Rp. 250.000 Trip-1).
Sebagai destinasi wisata baru, Omah Iwak Badher Bank perlu melakukan peningkatan jasa untuk
meningkatkan kualitas destinasi.

Kata Kunci: kesediaan membayar, jasa wisata, wisata alam, POKMASWAS

Willingness-To-Pay To Omah Iwak Badher Bank
Tourism Destination

ABSTRACT

Omah Iwak Badher Bank is one of the tourist destinations in Blitar Regency which is
managed by POKMASWAS Fajar Bengawan. A reviewer search on google.co.id found a total of
77 reviewers with an average rating of 4.5. This study aimed to assess the destination rating of
selected respondents, are undergraduate and doctoral students of the UB's Faculty of Fisheries and
Marine Science Malang. The total respondents were 46 students, 33 were S1 students and 13 were
S3 students. Both groups of respondents received the same opportunity to visit tourist destinations.
Rating and assessment of destinations was done by giving 12 types of questions to each respondent.
The results found that the average rating of undergraduate student respondents was 3.7+0.57, and
3.7£0.48 for S3 students, respectively. These were lower than that of public assessment (4.5). This
indivated that the quality of destination that are of concern to students is higher than the public.
Willingness-t-pay of undergraduate students (Rp. 150,000 Trip-1) at tourist destinations was relatifly
lower compared to doctoral students (Rp. 250,000 Trip-1). As a new tourist destination, Omah Iwak
Badher Bank needs to improve its services to improve the quality of the destination.
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PENDAHULUAN
Saat ini  terdapat 391
Kelompok Pengawas Masyarakat

(POKMASWAS) di
didefinisikan sebagai sekumpulan
orang yang peduli dengan kelestarian
sumber daya ikan dan lingkungannya

Jawa Timur,

serta bekerja secara sukarela untuk
melakukan pengawasan terhadap
sumber daya tersebut (Yuliana,
2012). Ketentuan dasar keterlibatan
masyarakat dalam pengelolaan dan
pengawasan pemanfaaatan sumber
daya ikan ialah sesuai dengan
ketentuan Pasal 67 UU No. 31 Tahun
2004 tentang Perikanan (Suwarsono,
2018).

Selain sebagairelawan pengawas,
POKMASWAS juga melakukan
beberapa  kegiatan  rehabilitasi
habitat maupun lingkungan di sekitar
tempat tinggalnya (Harlyan, 2017),
perlindungan spesies (Ratri, 2019),
dan kegiatan lain terkait konservasi
dan pemanfaatan sumber daya secara
berkelanjutan. Hal ini biasa mereka
lakukan tanpa atau dengan batuan dari
pembinamasyarakatpesisir(Nasution,
2018). Namun, sesuai dengan
perjalanan waktu, tingkat partisipasi
anggota kelomok berfluktuasi. Faktor
utama ialah pada insentif terhadap
anggota sebagai kompensasi dari
curahan waktu dan tenaga mereka
sebagai relawan (Susilo et.al, 2015).
Jika anggota belum mapan secara
ekonmi, tingkat partisipasi serta
keberlanjutan program yang sudah
dicanangkan sering tidak berlanjut
(Viyanda, 2015).

Pemerintah bersama lembaga
swadaya masyarakat lainnya sering
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melakukan pendampingan dalam
kerangka pengembangan alternatif
mata  pencaharian yang lebih
baik. Sebagai contoh, Pemerintah
mengembangkan  inisiatif  untuk
membantu pembuatan rumah ikan
2017) yang
untuk  budidaya

hasil tangkapan.

tersebut

(Indrawati, tujuan

utamanya atau
menampung
Tempat-tempat akhirnya
menjadi tempat istirahat dan wisata
bagi pengunjung. Akhir-akhir ini,
ada kencendrungan POKMASWAS
untuk mengembangkan jasa wisata
sebagai salah satu bonus dari usaha
konservasi mereka. Konservasi pada
akhirnya akan menarik wisatawan
untuk berkunjung dan berpartisipasi
dalam usaha konservasi (Kiss, 2004).
Fajar Bengawan ialah
POKMASWAS yang mengusahakan
perlindungan populasi ikan badher
bank setelah mengalami penurunan
akibat penangkapan tidak ramah
lingkungan. Mereka  melindungi
200 m badan sungai untuk tidak
melakukan kegiatan ekstraktif. Selain
itu, mereka mengusahakan agar ikan
berkumpul dengan memberikan
pakan sisa nasi rumah tangga ke
dalam sungai. Setelah lebih dari dua
tahun, populasi ikan badher bank
mulai tampak pulih. Ikan yang datang
di pinggir sungai menarik perhatian
wisatawan. Perahu pengawas yang
diberikan oleh pemerintah sering
digunakan sebagai pelayanan wisata
telusur sungai. Badher Bank akhirnya
berkembang sebagai calon destinasi
wisata dengan daya tarik melihat ikan
makan, alam pedesaan dan telusur

sungai. Penelitian dilakukan antara
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bulan Juli — September 2019, dengan
tujuan untuk menilai kesediaan
membayar (WTP) dari wisatawan
serta nilai rating dari destinasi wisata

Omah Iwak Badher Bank.

METODE PENELITIAN

Sampai akhir bulan Juli 2019,
destinasi wisata Omah Iwak Badher
Bank telah diulas oleh 77 orang
wisatawan dengan rata-rata nilai
rating 4,5 (kisaran nilai 1 — 5) (http://
google.co.id). Pada akhir bulan Juli,
sekelompok mahasiswa S1 FPIK-UB
difasilitasiuntukmelakukankunjungan
ke Badher Bank. Selama
kunjungan wisata, seluruh peserta (33
mahasiswa) mendapat kesempatan

sehari

untuk berinteraksi dengan pengelola
wisata (Fajar Bengawan). Seluruh
mahasiswa mendapat penjelasan
terkait dengan latar belakang, sejarah
konservasi dan usaha kelompok untuk
mengembangkan destinasi wisata.
Pada bulan September, dengan metode
yang sama, mahasiswa Pasca Sarjana
(S3) FPIK-UB (13 mahasiswa) juga
difasilitasi untuk berkunjung ke
Badher Bank. Setelah kunjungan,
setiap individu dari kedua kelompok
diminta untuk membuat essay satu
halaman terkait dengan pengalaman
kunjungan wisata mereka. Dengan
setiap  peserta
responden) diharapkan mempunyai
persepsi yang sama terhadap destinasi
wisata Badher Bank.

Setelah satu minggu, masing-

masing peserta diminta mengisi

cara ini, (calon

kuisioner  kesediaan =~ membayar
terhadap  destinasi yang

mereka kunjungi. Form kesediaan

wisata
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membayar (WTP) tersusun atas 12
pertanyaan (Horowitz, 2003), terbagi
atas: (a) kesediaan responden untuk
membayar terhadap destinasi dan
daya tarik wisata, (b) kelayakan
Badher Bank sebagai destinasi wisata,
(c) pelayanan pengelola, dan (d) nilai
(rating) keseluruhan yang diberikan
destinasi

kepada yang mereka

kunjungi. Responden mahasiswa
S1 dianggap mewakili kelompok
wisatawan muda kategori backpacker.
Sedangkan mahasiswa S3 yang rata-
rata berumur > 40 tahun dianggap
bisa mewakili kelompok wisatawan
dengan penghasilan relatif mapan
(Jones, 2009).

Seluruh jawaban dari responden
(46 mahasiswa) disusun dalam format
database excel workbook. Penyajian
data kesediaan membayar disajikan
dalam bentuk Pie-Chart. Sedangkan
perbandingan kesediaan membayar
daya tarik wisata dari harga yang
ditawarkan disajikan dalam bentuk
table. Hasil analisis dibandingkan
dengan ulasan yang diberikan oleh

publik melalui http://google.co.id.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kesediaan Membayar

Total biaya wisata yang bersedia
dikeluarkan oleh mahasiswa Sl
untuk berkunjung ke Badher Bank
lebih rendah dibandingkan dengan
mahasiswa S3, dengan nilai yang
lebih beragam (Gambar 1). Sebagian
besar (67%) mahasiswa S1 hanya mau
mengeluarkan uang IDR < 100.000
untuk berkunjung ke Badher Bank.
Sisanya (27%) bersedia menghabiskan
uang setara antara IDR 100.000-
250.000 per kunjungan. Sebaliknya,
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77% mahasiswa S3 mau membayar
IDR 100.000-250.000, dan sisanya
(23%) bahkan bersedia mengeluarkan
uang antara IDR 250.000-500.000 per
kunjungan
Penghasilan dan umur
mempengaruhi segmen pasar terhadap
destinasi wisata alam seperti Badher
Bank (Zalatan, 1996). Mahasiswa
S3 yang sudah berpenghasilan tetap
dan berumur lebih matang, lebih
menghargaidestinasialamdanbersedia
lebih
banyak untuk mendapatkan layanan

wisata tersebut. Sebaliknya, kelompok

mengeluarkan biaya yang

umur dengan penghasilan yang belum
mapan lebih memilih destinasi wisata
murah dan menantang

Ketika ditawari untuk melakukan
kunjungan ke lokasi wisata, masing-
masingkelompokmemberikanrespons
yang berbeda. Setelah mempelajari
yang
ditawarkan (Badher Bank), mahasiswa

karakter destinasi  wisata
S3 menunjukkan ketertarikan yang
lebih tinggi dibanding mahasiswa
S1. Hal ini mereka tunjukkan dengan
terkait

destinasi yang akan dikunjungi.

saling memberi informasi

m < 100 ribu/Trip

= 100-250 ribu/Trip

1 250-500 ribu/Trip
=500 ribu/Trip

Gambar 1. Total maksimum uang
yang bersedia dikeluarkan untuk
membeli satu paket wisata ke Badher
Bank (perbandingan mahasiswa S1
dan S3)
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Hal yang sama tidak tampak pada
mahasiswa S1. Bahkan sebagian dari
mereka tidak datang walaupun dengan
subsidi biaya transportasi dan makan
siang.

Penawaran  harga  terhadap
tiga daya tarik wisata (tiket masuk
dikombinasi dengan memberi makan
ikan, telusur sungai, dan dayung)
mendapatkan bahwa  mahasiswa
S1 ingin membayar harga yang
lebih rendah dari yang ditawarkan.
Sebaliknya, mahasiswa S3 bahkan
mau membayar harga yang lebih tinggi
dari yang ditawarkan (Tabel 1).

Tingkat pendapatan merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi
kesediaan seorang wisatawan untuk
membayar harga suatu unit daya
tarik wisata (Zalatan, 1996). Namun
umur yang lebih matang juga akan
mempengaruhi dalam menentukan
tingkat penghargaan terhadap alam.
Wisatawan yang lebih tua biasanya
mempunyai daya pengorbanan yang
lebih tinggi dalam memilih kualitas
daya tarik wisata yang berhubungan
dengan alam. Oleh karena itu Fajar
Bengawan sebaiknya lebih focus pada
promosi terhadap wisatawan yang
lebih berusia lanjut.

Data kunjungan mendapatkan
bahwa Badher Bank lebih banyak
menerima paket pertemuan dari
kelompok wisatawan yang sudah
mapan, seperti kelompok Dharma
Wanita atau pegawai suatu institusi.
Kelompok remaja umumnya
memanfaatkan Badher Bank sebagai
tempat untuk ngobrol dan hanya
memilih paket wisata dengan harga
minimal.
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Tabel 1: Perbandingan antara
mahasiswa S1 dan S3 terhadap
kesediaan membayar dengan harga
yang ditawarkan

Daya Tarik HARGA PAKET

Wisata (DTW) < < < < 10K
25K 50K 7,5K

Tiket masuk: 5,0K

Pilihan S1 3%  27% 30% 29%

Pilihan S3 0 0 31%  69%

Telusur sungai: 50K

Pilihan S1 3%  58% 36% 3%

Pilihan S3 31% 54%  15%

Kano (dayung) 20K

Pilihan S1 30%  67% 3%

Pilihan S3 8%  92%

Pelayanan Pengelola

Sampai awal Juli 2019, destinasi
wisata Badher Bank sudah diulas oleh
77 pengunjung wisata (http://google.
co.id). Rata-rata rating yang diberikan
oleh pengunjung mencapai 4,5
(dari nilai tertinggi = 5). Responden
mahasiswaS1danS3 memberikannilai
yang sama, masing-masing 3,7+0,57
dan 3,7+0,48 (dianalisis dari data
pada Tabel 2). Hal ini menunjukkan
bahwa rating mahasiswa terhadap
destinasi wisata Badher Bank lebih
rendah dibandingkan dengan rata-rata

publik
Rating (ulasan) Responden
Perbedaan antara ulasan
mahasiswa dengan publik
kemungkinan  disebabkan  oleh
perbedaan motivasi dan nilai riil
pengeluaran  terhadap  destinasi
wisata. Kunjungan responden ke

destinasi Badher Bank ialah melalui
permintaan  peneliti.  Selain itu,
responden mendapat subsidi ketika
berkunjung ke Badher Bank, dalam
bentuk transportasi, minum, snack
Sebaliknya,

publik secara riil sudah berkunjung

dan makan siang.

kat. Vol.5, No. 2, Mei 2021 Hal 241-247
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ke destinasi Badher Bank melalui
dana sendiri. Perbedaan ini mungkin
menjadi penyebab utama rendahnya
ulasan mahasiswa (Zalatan, 1996).

Tabel 2: Tingkat kepuasan responden
(mahasiswa S1 dan S3) terhadap
pelayanan pengelola dan ulasan
terhadap destinasi wisata Badher

Bank.
Skor (1 = sangat jelek; 5 =
sangat baik)

1 2 3 4 5
Tingkat pelayanan pengelola (Fajar bengawan)
Mahasiswa S1 0% 0% 12% 55% 33%
Mahasiswa S3 0% 0% 15% 39% 46%
Nilai (rating) destinasi wisata
Mahasiswa S1I 0% 0%
Mahasiswa S3 0% 0%

Parameter

46% 48% 6%
31% 0% 69%

Kedua jenis responden (S1 dan
S3  FPIK-UB) mempunyai bekal
cukup kuat terkait keaneka ragaman
hayati, konservasi dan wisata alam.
Omah Iwak Badher Bank mungkin
masih dirasakan terlalu lokal untuk
memberikandampakkonservasisecara
global. Padassisi lain, pemberian pakan
ikan di sungai bisa saja berdampak
negatif bagi kebersihan air sungai
selain perubahan perilaku ikan. Hal
ini diduga menjadi alasan lain bagi
mahasiswa untuk memberikan ulasan
yang lebih rendah

SIMPULAN

Rata-rata ulasan (rating) dari
mahasiswa S1 dan S3 FPIK-UB
terhadap destinasi wisata Badher
Bank masing-masing ialah (3,7+0,57)
dan (3,7+0,48). Nilai ini lebih rendah
dibandingkan dengan rata-rata ulasan
publik (77 pengunjung) yang mencapai
4,5. Seluruh responden mendapat
subsidi dalam melakukan kunjungan
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dan inisiatif kunjungan berasal dari
peneliti. Hal diduga sebagai
penyebab utama rendahnya rating

ini

yang diberikan oleh mahasiswa.
Kesediaan membayar untuk
satu paket wisata Badher Bank
pada mahasiswa S1 lebih rendah
dibandingkan dengan mahasiswa S3.
Sekitar 67% dari mahasiswa S1 hanya
bersedia mengeluarkan biaya wisata
< Rp. 100.000 trip-1. Sisanya (27%)
bersedia mengeluarkan uang sampai
Rp. 175.000 Trip-1. Sebaliknya
pada mahasiswa S3, sebanyak 77%
menyatakan mau membayar Rp.
175.000 Trip-1. Sisanya (23%)
bahkan bersedia membayar > Rp.
250.000 Trip-1. Penghasilan yang
lebih mapan, dikombinasi dengan
umur diduga merupakan penyebab
utama terjadinya perbedaan ini.
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